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ABSTRAK

Kognitif pada Anak dalam arti luas, kemampuan belajar, kecerdasan
pada anak, dan berfikir Logis dalam memecahkan masalah yang
dihadapi Anak. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah kegiatan pengenalan Warna dapat mengembangkan Kognitif
Anak Usia Dini di RA Perwanida 1l Teluk Betung Bandar Lampung?”,
tujuan Peneliti ini adalah untuk mengembangkan Kognitif Anak
Melalui Kegiatan Pengenalan Warna pada Anak Usia Dini Usia 4-5
tahun di RA Perwanida Il Teluk Betung Bandar Lampung. Kegiatan
ini meliputi kegiatan yang menunjukkan kegiatan-kegiatan kogpnitif,
menghitung warna, pencampuran warna, serta mewarnai sesuai
dengan kegiatan warna yang ada pada imajinasi Anak. Peneliti ini
bertujuan untuk mengembangkan kognitif anak melalui kegiatan
pengenalan warna usia 4-5 tahun di RA Perwanida Il Teluk Betung
Bandar Lampung. Jenis penelitian ini adalan penelitian tindakan kelas
(PTK). Alat pengumpulan data terdiri dari Observasi, Wawancara, dan
Dokumentasi. Analisis data penelitian tindakan Kelas dilaksanakan
dalam rangkaian langkah dengan 2 siklus dengan jumlah peserta didik
13.Anak, dimana pada setiap siklus terdiri dari empat tahapan yakni,
perencanaan, pelaksanaan tindakan,»pengamatan dan refleksi.
Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian diperoleh Kognitif
mengalamii.. pengembangan  setelah  diterapkannya  kegiatan
pengenalan warna. Pada setiap siklusnya mengalami peningkatan,
berdasarkan hasil akhir'yang.diperoleh data anak disRA"Perwanida Ili
Teluk Betung Bandar Lampungmemperolen®92,4% dari jumlah 13
anak .Ada dua faktor yang mempengaruhi kemampuan kognitif
khususnya dalam kemampuan mengenal warna anak RA Perwanida Il
Teluk Betung Bandar Lampung, pada predikat kurang baik antara lain:
1) proses pemerolehan informasi anak, 2) motivasi belajar anak.

Kata Kunci : Kognitif, Kegiatan Warna, Anak Usia dini
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Artinya :Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun dan Dia memberimu
pendengaran, penglihatan dan hati nurani, agar kamu bersyukur.
(QS, An-Nahl : 78)*

/

'Dapartermen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Diponogoro: Bandung,
2006, h, 250
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum Menguraikan dan Menjelaskan lebih lanjut isi dalam
Skripsi Ini, maka Penulis Akan Menjelaskan yang rerkandung
dalam Judul Skripsi Ini, yang berjudul “ Mengembangkan Kognitif
Anak Melalui Kegiatan Warna Pada Anak Usia Dini di R.A
Perwanida II Kelompok A Teluk Betung Bandar Lampung” agar
tidak terjadi Kesalah Pahaman antara pembaca dengan apa yang
dimaksud oleh penulis maka penulis akan memberikan penegasan
judul dengan secara singkat sesingkatnya sebagai berikut:

1. Pengembangan menurut Nadler pengembangan adalah
kegiatan-kegiatan belajar yang diadakan dalam jangka Waktu
tertentu guna memperbesar kemungkinan untuk meningkatkan
kinerja

2. Menurut Witherington, menyatakan bahwa perkembangan
kognitif adalah Perkembangan pikiran. Pikiran adalah bagian
dari peroses berpikir dari otak, pikiran yang digunakan untuk
mengenali, mengetahui, dan memahami, serta melalui fikiran
juga dapat'digunakan untuk memecahkan masalah

3. Kegiatan menurut:Ramlan S, merupakan Bagiansdari Program
yang dilaksanakan Oleh ‘satu atau “beberapa satuan Kkerja
sebagai vbagian dari pencapaian sasaran terukur pada suatu
program

4. Warna menurut Siti Mardhiyah Warna merupakan salah satu
unsur yang tidak dapat berdiri sendiri, warna merupakan
tampilan fisik pertama yang sampai kemata guna membedakan
ragam sesuatu, baik benda mati atau benda hidup. Warna juga
dapat didefinisikan secara objektif/fisik sebagai sifat cahaya
yang dipancarkan atau secara subjektif/fisik sebagai sifat
cahaya yang dipancarkan, atau secara subjektif/psikologis
merupakan dari indra penglihatan.



Maka dari uraian tersebut bahwa untuk dapat berkembangnya
kognitif anak lebih efisien dan berkembang yaitu melalui
Kegiatan Warna Anak dengan melakukan kegiatan warna anak
dapat menyebut, menunjuk agar kognitifnya berkembang
dengan baik, berfikir lebih cepat dengan adanya berfikir cepat
dapat mempermudah anak untuk memecahkan suatu masalah.

B. Latar belakang masalah

Masa anak sering dikatakan dengan masa Golden Age, dimana
perkembangan fisik, motorik, intelektual, emosional, bahasa dan
sosial emosional berkembang sangat cepat. Anak usia dini adalah
individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat bahkan sering dikatakan sebagai
“golden age” (usia keemasan) yaitu usia yang sangat berharga
dibanding usia selanjutnya. Anak usia dini merupakan anak pada
rentang usia 0-6 tahun."

Anak usia dini merupakan generasi masa depan suatu bangsa,
pembentukan generasi masa depan bangsa yang sehat, cerdas,
kreatif, dan produktif, merupakan tanggung jawab semua.pihak.
Tumbuh kembang,anak: secara optimal dalam semua aspek berarti
harus mendapatkan perhatian semua pihak.

Proses perkembangan manusia secara utuh telah dimulai sejak
janin dalam kandungan ibunya dan memasuki usia enam (the
golden ege).sampai usia enam.tahun:usia 0-6 tahun, merupakan
masa peka bagi anak sehingga para ahli menyebutnya the golden
ege, karena perkembangan kecerdasannya mengalami peningkatan
yang sangat signifikan. Mengingat masa ini merupakan usia emas,
maka perlu ditulis dengan tinta emas, dengan tulisan-tulisan yang
dapat menghasilkan emas di masa mendatang. Ini penting, karena
pada masa ini terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis
yang siap merespons stimulasi yang dating dari lingkungannya.

'Harun Rasyid, Mansyur, & Suratno. Asesmen,Perkembangan Anak Usia
Dini.(Yogyakarta: Multi Pressindo, 2009), h.142-143

2Dea Ismi,Heny Wulan Dari, dan Eti Hadiati, Pelaksanaan Program Pemberian
Makanan Sehat Anak Usis Dini:Studi Evaluasi Program CIPP,(Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini, 2020)



Menurut Nuraini Yuliani Sujiono Pendidikan Anak Usia Dini
merupakan pemberian upaya untuk menstimulasi, mebimbing,
mengasuh, dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan
menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak. Pendidikan
pada tahap ini memfokuskan pada physical, intellgence/cignitive,
emotional, dan social education.’®

Usia dini/prasekolah merupakan kesempatan emas bagi anak
untuk belajar. Oleh karena itu, kesempatan ini hendaknya
dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk pembelajaran anak karena rasa
ingin tahu anak usia ini berada pada posisi puncak. Tidak ada usia
sesudahnya yang menyimpan rasa ingin tahu anak melebihi usia
dini. Hal yang perlu mendapatkan perhatian, bahwa orientasi
belajar anak usia dini bukan terfokus pada prestasi, seperti
kemampuan membaca, menulis, berhitung dan pengusahaan
pengetahuan lain yang bersifat akademis. Tetapi orientasi
belajarnya perlu lebih diarahkan pada pengembangan pribadi,
seperti sikap dan minat belajar serta berbagai potensi dan
kemampuan dasarnya.

Pada usia tersebut sangat menentukan bagi anak untuk
mengembangkan seluruh potensinya dalam membentuk karakter
dan kepribadian. Dimana’ anak sangat. peka mendapatkan
rangsangan-rangsangan baik yang berkaitan-dengan semua aspek
perkembangan kecerdasan anak melalui bermain.* Pada_masa
keemasan atau golden age anak memiliki kemampuan belajar luar
biasa, keinginan«anak untuk. belajar menjadikan anaksaktif dan
eksploratif. Anak dalam mengembangkan™ pengetahuannya dia
belajar seraya bermain.

Pada dasarnya manusia terlahir kedunia ini tanpa identitas,
tidak mengenal apa-apa dan siapa-siapa serta untuk apa dilahirkan.
la juga dilahirkan tanpa berpesan terlebih dahulu untuk dijadikan
apa, bagaimana dan kamu mau kemana selanjutnya, kecuali hanya
satu bahwa manusia dilahirkan hanya membawa fitrah yang telah
dianugrahi Allah SWT. Sebagaimana Allah SWT berfirman:

% Yuliani Nuraini Sujiono, Konsep Dasar Paud,(Jakarta: Permata Puri Media, 2011),
h.6-7

“*Badru Zaman Dkk, Media dan Sumber Belajar TK, (Tanggerang Selatan: Universitas
Terbuka, 2013), h. 15
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur” (Q.S An-Nahl’78)°

Berdasarkan ayat diatas, pada fitrahnya setiap anak
dilahirkan dengan memiliki potensi (pendengaran, penglihatan, dan
hati). Karena dengan potensi itulah ia dapat belajar dari
lingkungan, alam, dan masyarakat tempat ia tinggal dengan
harapan agar menjadi manusia dewasa yang paripurna.

Uraian diatas menyadarkan Kkita tentang pentingnya
pendidikan bagi anak usia dini, yang tidak bisa ditawar dan
ditunda-tunda lagi. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya
perlu diatur sedemikian rupa agar tidak terjadi penyimpangan
dalam pendidikan (malpractice education). Hal ini penting karena
praktik-praktik pendidikan yang kurang memberikan ruang.gerak
yang leluasa kepadaganak-dalam mengembangkan pribadinya.
Mereka banyak melakukan- kegiatan belajar yang membosankan,
dengan benyak duduk di bangku, mendengar, mencatat, menghafal,
dan- mengikuti keinginan guru, bahkan*“"harus mengerjakan
pekerjaansrumah. Kondisi tersebuteakan sangat membahayakan
perkembangan anak usia dini, bahkan tidak menutup kemungkinan
banyak yang mengalami stress atau tekanan jiwa karena apa yang
mereka alami tidak sesuai dengan tahap perkembangannya. (
Developmentally Appropriate Practice /DAP).

Perkembangan anak berlangsung secara berkesinambungan
yang berarti bahwa tingkat perkembangan yang dicapai suatu tahap
diharapkan meningkatkan baik pada tahap selanjutnya. Pada
dasarnya manusia terlahir kedunia ini tanpa identitas, tidak
mengenal apa-apa dan siapa-siapa serta untuk apa dilahirkan. la
juga dilahirkan tanpa berpesan terlebih dahulu untuk dijadikan apa,

Alqur’an dan terjemahannya.(Jakarta:Fajar Mulya,2009), h.6



bagaimana dan kamu mau kemana selanjutnya, kecuali hanya satu
bahwa manusia dilahirkan hanya membawa fitrah yang telah
dianugrahi Allah SWT

Allah SWT berfirman;
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Artinya: “Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa,
sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat
disebut .” (Q.S. Al-lhsan/76: 1)°

Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik
secara fisik maupun mental. Oleh karena itu, strategi dan
metode pembelajaran yang diterapkan pada anak usia dini
perlu disesuaikan dengan kekhasan yang dimiliki oleh anak.
Metode pengajaran yang diterapkan oleh seorang guru sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan proses pengajaran.
Penggunaan metode pengajaran yang tepat dan sesuai dengan
karakter anak, akan dapat memfasilitasi perkembangan
berbagai potensi dan kemampuan anak secara optimal serta
tumbuhnya sikap dan perilaku yangpositif pada anak.’

Pendidikan adalah salah satu hak warga Negara yang
mendapat jaminan dari_pemerintah, karena sesuai dengan
UUD 1945 pasal ‘3l.ayat 1 “setiap warga Negara berhak
mendapatkan pendidikan”. Pada hakikatnya hak anak untuk
mendapatkan pendidikan adalah hak asasi manusia yang harus
dihormati, dilindungi, dan dipenuhi oleh negara. Hak setiap
orang berbeda sesuai dengan kebutuhannya dan setiap
kebutuhan harus diupayakan untuk pemenuhannya. Hal ini
menunjukkan setiap warga negara termasuk anak-anak
berkebutuhan khusus berhak mendapatkan pendidikan yang
layak tanpa adanya diskriminasi dengan anak-anak normal
lainnya.

® Alqur’an dan terjemahannya.(Jakarta:Fajar Mulya,2009), hal.6
" Hasnida,Media Pembelajaran Kreatif. (Jakarta: PT. Luxima Metro Media,2014), h.
18



Salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan dalam
pembelajaran pada anak usia dini adalah aspek
intelektual/kognitif. Aspek perkembangan kognitif dalam
pendidikan anak usia dini sering pula disebut daya pikir.
Perkembangan kognitif pada anak sangat diperlukan guna
untuk mengembangkan pengetahuannya tentang apa yang
mereka lihat, dengar, rasa, cium, dan raba melalui panca indra
yang dimiliki anak. Piaget memaparkan bahwa anak usia 3-4
tahun berada dalam tahap pra-operasional, pada tahap pra-
operasional anak mulai menunjukkan proses berpikir yang
lebih jelas dan mulai mengenali beberapa simbol termasuk
bahasa dan gambar (Slamet Suyanto).

Adapun aspek perkembangan anak yang dapat di stimulus
ada enam aspek yaitu aspek fisik motorik, kognitif, sosial,
emosional, bahasa, dan seni. Salah satu aspek penting yang
perlu dikembangkan dalam penelitian ini yaitu aspek
intelektual/kognitif.

Menurut  Woolfok mengemukakan — bahwa kognitif
merupakans.salah_satu_kemampuan untuk memperoleh dan
menggunakan  pengetahuan dalam rangka memecahkan
masalah dan beradaptasi dengan lingkungannya:® Sedangkan
menurut Fulcher berpendapat bahwa.kegnitif adalah proses
informasi menerima_informasi..dengan melalui indera dan
kemudian »mencoba <« memahami informasi itu dan
menghubungkan kepada orang lain.*°

Menurut Gagne, kognitif adalah proses yang terjadi secara
internal di dalam pusat susunan syaraf pada waktu manusia

8 Meiliawati Eka, Meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna Melalui Metode

Eksperimen Pada Anak Usia 3-4 Tahun di KB Melati Putih(Jetis Bantul, Universitas
Negeri Yogyakarta Oktober 2015), h. 2

®Febri Yanti Siagian, Upaya Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6
Tahun Melalui Penerapan Metode Eksperimen Di PAUD Mawar Kelurahan
Petisah(Hulu Medan T.A 2014/2015, Jurnal PAUD Vol 1 No 1, 2015), h. 2.

Okevin C. Costley, Jaime Nelson, Avram Noam Chomsky and His Cognitive
Development Theory, Date Of Publications 10 June (2013), h. 2



sedang berpikir. Kemampuan kognitif ini berkembang secara
bertahap sejalan dengan pertumbuhan fisik dan syaraf-syaraf
yang berada pada pusat susunan syaraf.**. Sedangkan menurut
Witherington, menyatakan bahwa perkembangan kognitif
adalah perkembangan pikiran. Pikiran adalah bagian dari
proses berpikir dari otak, pikiran yang digunakan untuk
mengenali, mengetahui, dan memahami, serta melalui pikiran
juga dapat digunakan untuk memecahkan masalah.*?

Aspek perkembangan kognitif dalam pendidikan anak usia
dini sering pula disebut daya pikir. Pemahaman dan pemikiran
yang baik tentang dunia di awal tingkat kehidupan anak usia
5-6 tahun melalui tahap perkembangan kognitif diantaranya a)
pemikiran mereka diarahkan oleh persepsi, misalnya dengan
melihat apa yang dapat dilihat di lingkungan sekitar mereka.
b) mereka memiliki cara berfikir egosentris. ¢) mereka belum
siap untuk berfikir logis, karena mereka tidak memiliki
konsep dasar. d) mereka tidak siap berfikir secara abstrak. €)
mereka diajarkan instruksi langsung melalui pengalaman
konkrit yang objektif.**

Berdasarkan uraian tentang tahap perkembangan kognitif
praoperasional, maka dapat penulis simpulkan  bahwa
perkembangan pada tahap ini anak masih menggunakan
simbol atau benda.untuk menyebutkan lambang.bilangan dan
huruf, anak™masih“bersifat egosentrisme, dan memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi.

Y Jamaris, “Perkembangan & Pengembangan Anak Usia Dini”. (Jakarta: Grasindo
2006), h. 18.

“Ibid. h 53.

¥valda Delgoshaei, Neda Delavari, Applying Multiple-Intellegence Approach To
Education And Analyzing Its Impact On Cognitive Development Of Pre-School
Children, (Journal Social And Behavioral Sciences 32,2012), h. 363



Tabel 1
Indikator Pencapaian Perkembangan kognitif

Aspek Indikator Pencapaian Perkembangan
Perkembangan Kognitif Anak Usia 4=5 Tahun
Kognitif 1. Mengklasifikasikan benda
Berdsarkan bentuk atau warna atau
ukuran

2. Mengklasifikasikan benda kedalam
kelompok yang sejenis atau
kelompok yang berpasangan dengan
2 variasi

3. Mengenal pola AB-AB dan ABC-
ABC

4. Mengurutkan benda berdasarkan 5
variasi ukuran

Dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak,
salah satu aspek penting yaitu kemampuan untuk_mengenal
suatu objek itermasuk dalam mengenal warna. Mengenal
warna akan membantu anak untuk dapat menyebutkan warna,
mampu menyampaikan hasil percobaan tentang warna yang
dilakukan anak, dan mampu mengelompokkan warna.
Pengenalan warna untuk anak usia,3-4 tahun yaitu berada
pada mengenal 5-7 macam warna (Permendiknas Nomor 58).
Kemampuan mengenal warna  disesuaikan  dengan
kemampuan anak usia dini.

Tujuan dari pengenalan warna yaitu sebagai dasar
bagi pengetahuan anak mengenai pengetahuan selanjutnya
yang akan menjadi bekal pengetahuan bagi anak. Hal ini
sesuai dengan tahapan dari perkembangan kognitif Piaget
yang menyatakan bahwa anak usia 3-4 tahun berada pada
tahap praoperasional yang mulai mengenal beberapa simbol
dan meningkat pada tahap selanjutnya yaitu mampu
memecahkan persoalan sederhana secara konkrit. Mengenal



simbol 3 warna akan memberikan bekal bagi anak pada tahap
selanjutnya yaitu untuk memecahkan persoalan sederhana
yang berhubungan dengan warna secara konkrit. Maka dari
itu, pembelajaran dalam pengenalan warna menjadi penting
bagi anak dan pembelajarannya disesuaikan dengan tahap dan
karakteristik belajar anak.

Kemampuan mengenal warna merupakan salah satu
aspek dari kemampuan kognitif. Kemampuan mengenal warna
pada anak usia dini merupakan hal yang sangat penting bagi
perkembangan otaknya, sebab pengenalan warna pada anak
usia dini dapat merangsang indera penglihatan. Warna juga
dapat memancing kepekaan terhadap penglihatan yang terjadi
karena warna yang ada pada benda terkena sinar matahari baik
secara langsung atau tidak langsung yang kemudian dapat
dilihat oleh mata. Selain dapat merangsang indera
penglihatan, pengenalan warna juga meningkatkan kreativitas
anak dan daya pikir yang berpengaruh pada perkembangan
intelektual yakni kemampuan mengingat. Oleh sebab itu
mengenalkan warna

sejak usia dini khususnya usia 4-5 tahun sangat
dianjurkan agar anak dapat membedakan dan mengetahui
macam-macam warna dasar dan komplemennya.Saat.kegiatan
pembelajaran anak masih ragu-ragu dan tidak-mau melakukan
perintah guru, yaitu"anak tidak mau menunjuk, menyebut, dan
mengelompokkan warna sehingga masih harus dibujuk dan
dibantu guru. Garrett menjelaskan bahwa anak memulai
belajar mengamati atau mengenal perbedaan dan persamaan
bemacam-macam bentuk, ukuran, gambar, warna, huruf, 5 dan
angka-angka, selain itu anak Taman Kanak-kanak telah
memiliki kemampuan untuk memilah dan memilih berbagai
bentuk ukuran dan warna sehingga informasi yang diperoleh
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lewat penglihatan dapat membantu anak. membedakan layar
benda dan memperkaya kehidupan seni dan keindahan anak.**

Menurut Siti Mardhiyah Warna merupakan salah satu
unsur yang tidak dapat berdiri sendiri, warna merupakan
tampilan fisik pertama yang sampai ke mata guna
membedakan ragam sesuatu, baik benda mati atau benda
hidup. Warna juga dapat didefinisikan secara objektif/fisik
sebagai sifat cahaya yang dipancarkan atau secara
subjektif/fisik sebagai sifat cahaya yang dipancarkan, atau
secara subjektif/psikologis merupakan dari pengelaman indera
penglihatan.™

Lev semionovich vygotsky adalah seorang ahli
psikologi sosial berasal dari rusia. Teori perkembangannya
disebut teori revolusi sosiokultural (sosiokultiral-revolution).
Hasil risetnya banyak digunakan dalam mengembangkan
pendidikan bagi anak usia dini. vygotsky menginstruksikan
anak-anak dan orang dewasa untuk merespons dengan cara
yang berbeda ketika mereka melihat warna yang berbeda, dia
menyuruh mereka mengangkat sebuah jari jika melihat warna
merah, menekan tombaol. jika melihat warna hijau, dan
seterusnya untuk melihat warna-warna lain. Kadang-kadang
dia membuat tugas yang sederhana,. terkadang membuatnya
sulit.dan dititik tertentu dia menawarkan bantuan memori ini
di dalam eksperimen-eksperimen tersebut anak-anak yang
paling muda, antara 4-8 tahun, bertindak seolah-olah mereka
bisa mengingat suatu hal. Dalam hal ini setiap anak bekerja
sendiri-sendiri. Pelaksanaan lebih memperjelas hasil belajar,
karena setiap anak mengalami dan melakukan kegiatan
percobaan.™

YHarun Rasyid, Mansyur, & Suratno. AsesmenPerkembangan Anak Usia
Dini.(Yogyakarta: Multi Pressindo, 2009), h.142-143

% Siti Mardhiyah, Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna Melalui
Metode Eksperimen,(Yogyakarta:Universitas Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta,2014), h.7

16 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, (Medan: Perdana Publishing,
2016), h. 103



11

Maka dari itu penulis juga melakukan observasi
langsung ke lokasi yang bertempatan di RA Perwanida Il
Teluk Betung Bandar Lampung, berdasarkan hasil observasi
yang penulis telah temui maka hasil tersebut berada di table 2
sebagai berikut:

Tabel 2

Data Awal mengembangkan kognitif anak melalui warna
Usia 4-5 Tahun Di TK perwanida Il Bandar Lampung

No | Nama Pencapaian Ket Ket
1 2 3 4
1 AAP BB MB | BB | BB BB
2 AVN | MB BB | MB | BB BB
3 GAS MB | MB | BB | MB | MB
4 MZP | MB BB |[MB| MB | MB
5 MQR BB BB | BB | MB BB
6 MSA BB MB | BB | BB BB
7 RYQ BB BB | MB | BB BB
8 FLA BB BB |.BB_j« MB BB
9 KNA BB BB | MB.|" BB BB
10 | MAKI | BB MB | MB| MB | MB
11 1"YATN | BB MB | BB | BB BB
12 | MRA+|+BB BB | BB | MB BB
13 | FKAF | MB*| MB | MBY MB | MB

“RA perwanida I, teluk betung, bandar lampﬁng, kelompok A
Keterangan Indikator Pencapaian :

1. Mengklasifikasikan benda Berdsarkan bentuk atau warna atau
ukuran

2. Mengklasifikasikan benda kedalam kelompok yang sejenis
atau kelompok yang berpasangan dengan 2 variasi

3. Mengenal pola AB-AB dan ABC-ABC

4. Mengurutkan benda berdasarkan 5 variasi ukuran

Y"Dokumentasi hasil penelitian kognitif, di ambil tgl 27 Agustus 2020
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Keterangan :

BB : Belum Berkembang Bila anak melakukannya harus
dengan bimbingan atau dicontohkan oleh guru.

MB : Mulai Berkembang Bila anak melakukannya masih
harus diingatkan atau di bantu ole guru.

BSH : Berkembang Sesuai Harapan Bila anak sudah dapat
melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa
harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru.

BSB : Berkembang Sangat Baik Bila anak sudah dapat
melakukannya secara mandiri dan sudah dapat
membantu temannya yang belum mencapai
kemampuan sesuai indikator yang diharapkan.

Berdasarkan tabel prasurvey diatas disimpulkan
jumlah peserta didik kelompok A di RA perwanida
Il Bandar Lampung berjumlah 14 anak, dengan
kriteria sebagai berikut:

Berdasarkan /hasil. tabel presentase prasurvey tentang
perkembangan kognitif di-RA perwanida 1l Bandar Lampung
dapat di simpulkan bahwa anak yang Belum Berkembang
(BB) sebanyak 69% dengan jumlah siswa 9 orang. Sedangkan
pada perkembangan MulairBerkembang (MB) sebanyak 31%
dengan jumlah siswa sebanyak 4 orang. Sedangkan pada
perkembangan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak
0% dengan jumlah siswa 0 orang. Dan terakhir Berkembang
Sangat Baik (BSB) sebanyak 0% dengan jumlah siswa 0 anak.

Banyak faktor yang menjadi penyebab masalah
pengembangan kognitif, salah satunya adalah karena guru
tidak pernah mengenalkan warna melalui eksperimen.
Sedangkan eksperimen yang dilakukan di TK dapat membuat
suasana belajar menjadi asyik dan menyenangkan. menurut
Agung Triharso “Pada pendidikan sains untuk anak usia dini,
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anak akan bermain berdasarkan kebebasan dan rasa ingin
tahunya.®

Hal ini ditangkap sebagai kesempatan bagi anak untuk
membangun pengetahuannya tentang dunia mereka. Sains
untuk anak usia dini didasarkan pada keingintahuan dalam diri
anak. Kegiatan sains sendiri bukan sekedar mengajak anak
untuk melakukan pengamatan, tetapi juga mengajak anak
untuk mempelajari keaksaraan, hitungan, seni, musik, dan
gerakan. Dari pandangan konstruktifis sains untuk anak usia
dini harus mengajak anak bermain dan mengeksplorasi
lingkungannya.

Dalam  bermain  ketika mengeksplorasi  dan
bereksperimen, anak akan mendapatkan berfokus pada hasil
akhir dari suatu jawaban yang benar”. Dari hasil observasi
yang dilakukan peneliti, peneliti memilih pengenalan warna
sebagai sarana yang tepat untuk mengembangkan kemampuan
kognitif anak di TK perwanida Il Bandar Lampung. Selain itu,
pemilihan strategi, pendekatan, dan metode belajar yang tepat
juga mendukung keberhasilan pembelajaran.Salah satu
metode pembelajaran pada anak usia dini yaitu pembelajaran
dengan metode eksperimen atau percobaan sederhana,
pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan«yang
lebih banyak .memberi kesempatan kepada..anak untuk
menemukan sesuatu'yang baru dengan:cara-cara yang menarik
bagi mereka.

Dalam pembelajaran yang melakukan kegiatan
percobaan akan mengembangkan potensi dan kreativitas anak.
Meningkatkan kemampuan anak mengenal warna yang
digunakan yaitu melalui eksperimen. Hal ini menjadi pilihan
mengingat dunia anak adalah bermain serta lebih khusus alat
dan bahan dalam melakukan suatu eksperimen banyak
tersedia di sekitar kita.

18 Agung Triharso, Permainan Kreatif dan Edukatif untuk Anak Usia Dini,
(Yogyakarta : Andi Yogyakarta,2013), h. 40
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Perbaikan proses pembelajaran ini dilakukan sebagai
salah satu cara meningkatkan proses pembelajaran yang
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan anak mengenal
warna yang berdampak pada hasil belajar anak. Oleh karena
itu, judul penelitian tindakan kelas yang diangkat oleh peneliti
adalah “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna melalui
Metode Eksperimen Pada Anak Usia Dini Kelompok A di TK
Perwanida Il Bandar Lampung.

Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan
maka Fokus masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

anak masih ragu-ragu dan tidak mau melakukan perintah
guru, vaitu anak tidak mau menunjuk, menyebut, dan
mengelompokkan warna

Kemampuan dalam kognitif masih lemah

Kurang optimalnya perkembangan kognitif anak

Kemampuan kognitif anak belum berkembang secara optimal
disebabkan metade ‘pembelajaran yang digunakan Kkurang
memberikan kesempatan kepada anak untuk  melakukan
percobaan secara langsung.

Selama ini penggunaan metode pembelajaran yang di pakai
masih*“moneton - dan «kurang  Vvariatif, khususnya dalam
mengembangkan kognitif anak.

Anak merasa kurang tertarik dalam kegiatan pengenalan
warna

Kurangnya pengembangan media dalam proses belajar-
mengajar, misalnya penggunaan barang-barang bekas yang
ada di sekitar lingkungan anak.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan
masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: “Apakah kegiatan pengenalan warna
dapat Mengembangkan Kognitif Anak Usia Dini di RA
Perwanida Il, teluk betung, Bandar Lampung?”

Tujuan Penelitian

Setelah mengetahui permasalahan yang terjadi maka
ada suatu tujuan yang ingin di capai. Maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kegiatan
pengenalan warna dapat meningkatkan perkembangan
kognitif pada anak usia dini. di RA Perwanida |l Bandar
Lampung.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoretis dan praktis.

Manfaat Teoritis

Penglitian inivdiharapkan dapat. memberikan masukan
dalampengembangan pengetahuan tentang kognitif untuk
anak usia dini, dan untukmemperluas pemahaman tentang
betapa pentingnya pelaksanaan pembelajarankognitif untuk
anak usia dini.

Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah:
a. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan tentang pelaksanaan
pembelajaran kognitif terutamametode yang di
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terapkan pada pelaksanaan pembelajaran kognitif
di Taman Kanakkanak.
Bagi guru

Diharapkan hasil penelitian ini  dapat
memberikan pengetahuan kepadaguru tentang
pembelajaran kognitif ~ dan  peningkatan
kemampuan mengenal metodeyang tepat untuk
mengembangkan kemampuan kognitif anak.



BAB Il
LANDASAN TEORI

KAJIAN TEORI & PEMBAHASAN
A. Tinjauan Perkembangan Anak
1. Pengertian Perkembangan

Beberapa  definisi  tentang  perkembangan
(development) dikemukakan oleh beberapa tokoh
psikologi  perkembangan. J.P.Chaplin mengartikan
perkembangan  sebagai: i Perubahan  yang
berkesinambungan dan progresif dari organisme, mulai
lahir sampai mati, 2. Pertumbuhan, 3. Perubahan dalam
bentuk dan dalam integrasi dari bagian-bagian jasmaniah
kedalam bagian-bagian fungsional, 4. Kedewasaan atau
kemunculan pola-pola dari tingkah laku yang tidak
dipelajari.*®

Menurut. . Reni+ Akbar. Hawadi, perkembangan
secara luas. menunjuk pada keseluruhan proses perubahan
dari potensi yang. dimiliki individu dan tampil dalam
kualitas kemampuan, sifat dan ciri yang-barusSedangkan
menurut F.J. Monks, pengertian perkembangan menunjuk
pada suatu proses kearah yang lebih sempurna dan tidak
dapat diulang kembali. Perkembangan menunjuk pada
perubahan yang bersifat tetap dan tidak dapat diputar
kembali.?

Secara umum, menurut Mussen, Conger dan Kagan
yang dikutip Anita E.Woolfolk perkembangan adalah
perubahan-perubahan tertentu yang muncul pada diri

¥ Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2002 ), h.91
% Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),h. 4
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manusia (atau binatang) diantara konsepsi (pembuahan)
dan mati. Perubahan yang dimaksud disini adalah
perubahan pada masa awal kehidupan, diasumsikan
menuju (hal yang) lebih baik dan menghasilkan perilaku
yang lebih adaptif, lebih teratur, lebih efektif, lebih
kompleks, dan tingkat yang lebih tinggi.?* Menurut
Noeng Muhadjir perkembangan adalah perubahan-
perubahan yang dialami oleh individu atau organisme
menuju tingkat kedewasaannya yang berlangsung secara
sistemik  baik mengenai fisik maupun psikis.
Perkembangan seseorang dapat dipilahkan menjadi
perkembangan fisik dan perkembangan mental. Yang
termasuk perkembangan fisik adalah usia kronologik,
usia  kejasmanian.  Sedangkan yang  dimaksud
perkembangan psikis adalah kematangan emosional,
kematangan sosial, dan kematangan kesusilaan.*

Dari beberapa pengertian diatas dapat penulis
simpulkan secara umum bahwa perkembangan adalah
proses perubahan dalam diri individu yang berlangsung
secara terus menerus dan bersifat tetap dari fungsi-fungsi
jasmaniah dan rohaniah menuju kedewasaan.

Perubahan dalam diri .manusia terdiri atas
perubahan kualitatif akibat.dari perubahan psikis, dan
perubahan kuantitatif “akibat dari perubahan fisik.
Perubahan kualitatif disebut perkembangan, seperti
perubahan dari tidak mengetahui menjadi mengetahui
dan dari kekanak-kanakan menjadi dewasa.

Sedangkan perubahan kuantitatif disebut dengan
pertumbuhan, seperti perubahan tinggi dan berat badan.?®

2 Anita E. Woolfolk, Mengembangkan Kepribadian dan Kecerdasan (Psikologi
Pembelajaran), (Jakarta: Inisiasi Press, 2004),h.56

2 Akhyak, Profil Pendidik Sukses, (Surabaya: Elkaf, 2005),h. 94

2 Abdul Muijib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa...91
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Jadi perkembangan tidak ditentukan dari segi
material sebagaimana pada pertumbuhan, tetapi dilihat
dari segi fungsi-fungsi. Perubahan kualitatif dari segi
fungsi disebabkan oleh adanya proses pertumbuhan
material yang memungkinkan adanya fungsi dan
disebabkan oleh karena adanya perubahan tingkah laku
akibat dari pengalaman dan belajar.

Dalam literatur psikologi perkembangan, beberapa
teori perkembangan yang umum dibahas adalah teori
psikodinamik (psikoseksual Freud dan psikososial
Erikson), teori kognitif, konstektual serta teori behavior
dan belajar sosial.** Yang akan dibahas berikut adalah
teori kognitif Piaget dan teori psikososial Erikson.

2. Tahapan Perkembangan Anak

Dalam literatur psikologi perkembangan, beberapa
teori perkembangan yang umum dibahas adalah teori
psikodinamik (psikoseksual Freud dan psikososial
Erikson), teori kognitif, konstektual serta teori behavior
dan belajar sosial.®® Yang akan dibahas berikut adalah
teori kognitif Piaget dan teori psikososial Erikson.

Vyangotsky (Sociocultural Theory).. Teori ini
mengatakan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh
interaksi sosial yang dibuat anak dengan lingkungannya
dan orang dewasa. Anak-anak berkembang karena belajar
dari lingkungan. Aktivitas-aktivitas yang dilakukannya
dengan orang lain (baik orang dewasa atau anak-anak)
akan membantu mereka untuk menginternalisasikan
bagaimana lingkungan sosial tersebut berpikir dan
bertingkah laku yang nantinya dapat dijadian acuan
pembentukan tingkah laku mereka sendiri. Zone of
proximal development (ZPADA) ZPADA adalah jarak

2 Desmita, Psikologi.... 38
% Desmita,Psikologi. ... 38
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antara tahap perkembangan aktual dengan tahap
perkembangan potensial. Tahap perkembangan aktual
ditentukan oleh kemampuan menyelesaikan masalah yang
sesuai dengan usianya, sedangkan tahap perkembangan
potensial.

B. Pengertian perkembangan kognitif AUD

Istilan cognitive berasal dari kata cognition yang
padanannya knowing, berarti mengetahui. Dalam arti yang
luas, kognitif iyalah perolehan, penataan dan penggunaan
pengetahuan (neiser dalam jahja), selanjutnya kognitif juga
dapat diartikan dengan kemampuan belajar atau berfikir atau
kecerdasan  yaitu  kemampuan untuk  mempelajari
keterampilan dan konsep baru, keterampilan untuk memahami
apa yang terjadi dilingkungannya, serta keterangan
menggunakan daya ingat dan menyelesaikan soal-soal
sederhana (pudjiati dan masykouri). Sejalan dengan yang
dikemukakan oleh istilah maslihah bahwa kognitif sendiri
dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengerti-sesuatu.
Artinya ~ mengerti .~ menunjukkan  kemampuan untuk
menangkap sifat, ‘arti, atau keterangan mengenai sesuatu serta
mempunyai gambaran yang jelas terhadap hal tersebut.
Perkambangan kognitif sendiri-mengacu kepada kemampuan
yang dimiliki seorang.«anak untuk memahami sesuatu
(muslihah)®®

Kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu:
kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan
mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Proses
kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi)
yang menandai seseorang dengan berbagai minat terutama
sekali ditujukan kepada ide-ide dan belajar.?’

%K hadijah, pengembangan kognitif anak usia dini, (medan: perdana publishing
2016), h.31

1 Qusanto, Ahmad, “Perkembangan Anak Usia Dini dalam Berbagai Aspeknya”.
(Jakarta: Kencana 2011), h. 47.
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Sedangkan menurut Witherington menyatakan bahwa
kognitif adalah pikiran, melalui pikiran dapat digunakan
dengan cepat dan tepat untuk mengatasi suatu situasi untuk
memecahkan masalah. Adapun perkembangan kognitif adalah
perkembangan pikiran. Pikiran adalah bagian dari proses
berpikir dari otak, pikiran yang digunakan untuk mengenali,
mengetahui, dan memahami.?

Salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan
dalam pembelajaran pada anak usia dini adalah aspek
intelektual/kognitif. Aspek perkembangan kognitif dalam
pendidikan anak usia dini sering pula disebut daya pikir.
Perkembangan kognitif pada anak sangat diperlukan guna
untuk mengembangkan pengetahuannya tentang apa yang
mereka lihat, dengar, rasa, cium, dan raba melalui panca indra
yang dimiliki anak. Piaget memaparkan bahwa anak usia 3-4
tahun berada dalam tahap pra-operasional, pada tahap pra-
operasional anak mulai menunjukkan proses berpikir yang
lebih jelas dan mulai mengenali beberapa simbol termasuk
bahasa dan gambar (Slamet Suyanto).

1. Tahapan Perkembangan Kognitif

Teori perkembangan kognitif Piaget adalah salah
satu teorityang menjelaskan bagaimana anak beradaptasi
dengan dan menginterpretasikan®objek dan kejadian-
kejadian disekitarnya. Bagaimana anak mempelajari ciri-
ciri dan fungsi dari objek-objek, seperti mainan, perabotan
dan makanan seperti objek-objek sosial seperti diri, orang
tua dan teman.

Piaget memandang bahwa anak memainkan peran
aktif di dalam menyusun pengetahuannya mengenai
realitas. Anak tidak pasif menerima informasi. Pemikiran
anak-anak berkembang menurut tahap-tahap atau periode-

2 bid. h. 53.
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periode yang terus bertambah kompleks.* Tahapan
perkembangan  kognitif menurut  Piaget adalah
sensorimotor, praoperasional, operasional konkrit dan
operasional formal.

a. Sensorimotor (0-2 tahun), bayi atau balita

Pada tahap ini anak lebih banyak menggunakan
gerak refleks dan inderanya untuk berinteraksi dengan
lingkungannya. Perkembangan pada tingkat ini
didasarkan pada informasi yang diperoleh dari indera
(sensori) dan dari tindakan atau gerakan tubuh
(motor). Anak mulai menggunakan imitasi (meniru),
memori, dan pikiran. Mulai mengetahui bahwa obyek
tidak sirna ketika hilang.*® Pada tahapan ini, anak
mulai meniru tingkah laku orang lain meski yang
ditiru sudah tidak nampak lagi.

b. Praoperasional (2-7 tahun), masa kanak-kanak
awal hingga masa sekolah dasar awal

Pada tahap ini anak mulai" mengalami
perkembangan bahasa dan kemampuan untuk berpikir
dengan bentuk simbolis.termasuk bahasa dan gambar.
Anak menunjukkan kemampuannya
melakukanpermainan simbolis. Misalnya, ia berpura-
pura minum dari*sebuah cangkir mainan yang kosong
atau menggerakkan balok kayu sambil menirukan
bunyi mobil seakan-akan balok itu adalah mobil.
Dengan demikian, anak sudah menggunakan
memorinya tentang mobil dan menggunakan balok
untuk mengekspresikan pengetahuan itu.

Namun cara berfikir anak masih sangat
egosentris, bukan berarti mementingkan diri sendiri,
tetapi cenderung untuk melihat dunia dan pengalaman

®lbid, ..., 46
¥ Anita E. Woolfolk,Mengembangkan Kepribadian...., 68
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orang lain dari sudut pandangnya sendiri, anak belum
mampu mengambil persepsi orang lain. Baik secara
persepsi, emosional-motivasional dan konseptual.
Anak dalam tahap  perkembangan  kognitif
praoperasional sulit untuk memahami konservasi
angka, konservasi volume zat padat dan cair, serta
konsep tentang hidup.®

Pada usia 4-5 tahun anak semakin menunjukkan
kemampuannya untuk berbicara, terutama dengan
teman sebayanya. Di TK sering anak usia ini
berkumpul dan bercakap-cakap serius, kalau
dicermati percakapan mereka lebih bersifat “kolektif
monolog”.

Dalam  mendidik anak dalam  tahap
praoperasional ini, pendidik hendaknya:

1) Menggunakan alat-alat konkrit dan sarana
visual  kapanpun dimungkinkan,  untuk
mengilustrasikan pelajaran dan
membantuanak memahami apa yang anda
bicarakan. Contoh: demonstrasi fisik, gambar
dan ilustrasi.

2) Memberikan banyak kesempatan untuk
memiliki.pengalaman atas dunia dalam upaya
membangun fondasi bagi konsep pembelajran
dan bahasa. Contoh:

a. Membuat banyak perjalanan lapangan
(keluar)

b. Memberi mereka kata-kata untuk
mendesripsikan apa yang mereka
lihat, lakukan, sentuh, rasakan dan
cium.

%1 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jogjakarta:
Hikayat; 2005),h. 58
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C.

c. Memberi kesempatan untuk bermain
dengan tanah, air, dan pasir.*

Konkret operasional (7-11 tahun), masa sekolah
dasar

Pada tahap ini anak sudah dapat
memecahkan persoalan-persoalan sederhana yang
bersifat konkrit. Anak sudah dapat berfikir
reversibel (berkebalikan), vyaitu anak dapat
berpikir balik (dua arah). Sebagai contoh, kalau
anak memahami 2+3=5, maka ia akan tahu kalau
5-3=2 atau 5-2=3. la juga mengerti bahwa jumlah
suatu benda tidak berubah karena penataannya. la
juga dapat memahami volume benda padat atau
cair tetap sama meskipun bentuk atau tempatnya
berubah.

Anak sudah dapat berpikir logis mengenai
peristiwa-peristiwa yang kongkrit dan
mengklasifikasikan benda-benda kedalam bentuk-
bentuk yang berbeda.

Formal operasional (11-15.tahun), masa sekolah
menengah

Pada tahap ini pikiran anak tidak lagi
terbatas pada benda-benda dan kejadian yang
terjadi di depan matanya. la dapat menjumlahkan
dan mengurangi angka dalam kepalanya dengan
operasi logis. Pada tahap ini anak dapat
melakukan hal-hal berikut:

1. Berpikir secara hipotesis dan deduktif
2. Berpikir secara abstrak
3. Mampu membuat analogi

¥ Anita E. Woolfolk, Mengembangkan Kepribadian ........ 72-73
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Mampu  mengevaluasi  cara  berpikir
(metacognition).®

Tabel 3 Deskripsi Perkembangan Anak:*

Periode

Usia

Deskripsi Perkembangan

Sensorimotorik

0-2 tahun

Pengetahuan anak diperoleh melalui kebiasaan
interaksi fisik, baik dengan orang maupun objek.
Skema-skemanya baru berbentuk refleks-refleks
sederhana, seperti menggenggam atau mengisap

Pra operasional

2-6 tahun

Anak mulai menggunakan simbol-simbol untuk
merepresentasi dunia (lingkungan) secara kognitif.
Seperti; kata-kata dan bilangan yang dapat
menggantikan objek, peristiwa dan kegiatan (tingkah
laku yang tampak).

Operasi
Konkrit

6-7.tahun

Anak sudah dapat membentuk operasi-operasi mental
atas pengetahuan yang mereka miliki. Mereka dapat
menambah, mengurangi dan mengubah..Operasi ini
memungkinkannya untuk dapat memecahkan secara

logis:

Operasi Formal

11 tahun
sampai
dewasa

Periode ini merupakan operasi mental tingkat tinggi.
Usia remaja sudah dapat berhubungan dengan
peristiwa-peristiwa hipotesis atau abstrak, tidak hanya
dengan objek-objek konkrit. Sudah dapat berpikir
abstrak dan memecahkan masalah melalui pengujian
semua alternatif yang ada.

% Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan, ... 65-67
3 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, (Bandung; PT.
Remaja Rosdakarya Offset, 2005),h. 6
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2. Tahapan Perkembangan Kepribadian Psikososial
Erikson

Istilah  psikososial dalam kaitannya dengan
perkembangan manusia berarti bahwa tahap-tahap
kehidupan seseorng dari lahir sampai mati dibentu oleh
pengaruh-pengaruh sosial yang berinteraksi dengan suatu
organisme yang menjadi matang secara fisik dan
psikososial terbentuk ketika seseorang melewati tahap
psikososial sepanjang hidupnya.

Ada delapan tahap perkembangan psikososial sebagai
berikut:

a. Tahap basic trust vs mistrust (kepercayaan-
ketidakpercayaan), 0-1 th

Pada tahap ini anak dapat mempercayai
lingkungannya. Timbulnya trust (percaya) dibantu
oleh adanya pengalaman yang terus menerus,
berkesinambungan, dalam pemenuhan kebutuhan
dasar bayi oleh orangtuanya. Apabila orang tuanya
memberikan kasih sayang dengan tulus, anak akan
berpendapat bahwa lingkungannya dapat di
percaya. Dan sebaliknya bila orang tua bersifat
negatif, maka anak akan cemas dan tidak
mempercayai lingkungannya.®

b. Tahap autonomy vs shame and doubt (otonomi
dengan rasa malu dan ragu), 2-3 th

Tahap ini berlangsung pada akhir masa bayi
dan masa baru pandai berjalan. Mereka mulai
menyatakan rasa mandiri atau otonomi mereka.
Bila ia diberikan kebebasan bergerak dan mampu

% Soemiarti Padmonodewo, Pendidikan Anak Prsekolah (Jakarta:PT Rineka
Cipta,2003),h.21
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menguasai  anggota  tubuhnya ia  akan
mengembangkan rasa percaya dirinya. Namun bila
lingkungan tidak memberi kepercayaan atau terlalu
banyak mendikte maka akan menumbuhkan rasa
malu dan ragu-ragu pada anak.*®

c. Tahap initiative vs guilt (prakarsa dan rasa
bersalah), 4-5 th

Tahap ini anak dapat menunjukkan sikap
inisiatif atas tindakan yang dilakukan. Mulai lepas
dari ikatan orang tua berinteraksi dengan
lingkungan. Sebaliknya apabila anak selalu
dihalangi keinginannya dan dianggap pertanyaan
atau apa saja yang dilakukan tidak ada artinya,
maka anak akan selalu merasa bersalah.*’

d. Tahap industry vs inferiority (kerajinan dan rasa
rendah diri), 6 th- pubertas

Anak mulai, mengarahkan energi menuju
penguasaan pengetahuan ““dan  keterampilan
intelektual. Bila anak mampu menguasai suatu
keterampilan tertentu maka dapat menimbulkan
rasa berhasil. Apabila anak tidak menguasai, akan
menimbulkan‘rasa rendah diri.

e. Tahap identity vs identity confusion (identitas dan
kekacauan identitas remaja)

Masa ini adalah masa mencari identitas diri.
la akan memperoleh identitas diri jika ia dapat
memenuhi tuntutan biologis, psikologis dan sosial

% Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan ... 72
37 Soemiarti Padmonodewo, Pendidikan Anak ... 22



yang ada dalam kehidupan. Sebaliknya, jika tidak
berhasil maka akan mengalami krisis identitas.

f. Tahap intimacy vs isolation (keintiman dan isolasi)

Setelah seseorang mencapai identitas diri, ia
akan mampu menjalin keintiman dengan orang lain
dan diri sendiri. Jika gagal, ia akan mengucilkan
diri.

g. Tahap generativity vs stagnation (generativitas dan
stagnasi)

Tahap ini ia mampu berproduktif dan
menyumbangkan tenaga dan pikirannya bagi
masyarakat. Seseorang yang berhasil
melaksanakan perannya akan tumbuh perasaan
ingin berkarya. Sebaliknya, jika tidak mampu,
perkembangan dirinya akan mengalami.stagnasi.

h:“Tahap " integrity ~vs despair (integritas dan
keputusasaan)

Seseorangyang telahsmencapai integritas diri
biasanya telah bisa memahami hidup. Bila dalam
hidupnya seseorang merasa tidak beerbuat apa-apa,
menyesali hidup maka akan timbul rasa putus
asa.*®

3. Periode sensorimotor

Menurut Piaget, bayi lahir dengan sejumlah refleks
bawaan selain juga dorongan untuk mengeksplorasi

* Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan ... 73
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dunianya. Skema awalnya dibentuk melalui diferensiasi
refleks bawaan tersebut. Periode sensorimotor adalah
periode pertama dari empat periode. Piaget berpendapat
bahwa tahapan ini menandai perkembangan kemampuan
dan pemahaman spatial penting dalam enam sub-tahapan:

a. Sub-tahapan skema refleks, muncul saat lahir sampai
usia enam minggu dan berhubungan terutama dengan
refleks.

b. Sub-tahapan fase reaksi sirkular primer, dari usia
enam minggu sampai empat bulan dan berhubungan
terutama dengan munculnya kebiasaan-kebiasaan.

c. Sub-tahapan fase reaksi sirkular sekunder, muncul
antara usia empat sampai sembilan bulan dan
berhubungan terutama dengan koordinasi antara
penglihatan dan pemaknaan. 4. Sub-tahapan
koordinasi reaksi sirkular sekunder, muncul dari usia
sembilan sampai duabelas bulan, saat berkembangnya
kemampuan untuk melihat objek sebagai sesuatu yang
permanen walau_kelihatannya berbeda kalau dilihat
dari sudut berbeda, (permanensi objek). 5. Sub-
tahapan fase reaksi sirkular-tersier, muncul dalam usia
dua belas sampai delapan belas bulan _dan
berhubungan terutama dengan penemuan cara-cara
baru<untuk mencapai  tujuan..6:" Sub-tahapan awal
representasi simbolik, berhubungan terutama dengan
tahapan awal kreativitas.

4. Tahapan praoperasional

Tahapan ini merupakan tahapan kedua dari empat
tahapan. Dengan mengamati urutan permainan, Piaget
bisa menunjukkan bahwa setelah akhir usia dua tahun
jenis yang secaraara kualitatif baru darifungsi psikologis
muncul. Pemikiran (Pra)Operasi dalam teori Piaget adalah
prosedur melakukantindakan secaraara mental terhadap
objek-objek. Ciri dari tahapan ini adalah operasi mental
yang jarangdan secaraara logika tidak memadai. Dalam
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tahapan ini, anak belajar menggunakan dan
merepresentasikan objek dengan gambaran dan kata-kata.
Pemikirannya masih bersifat egosentris: anak kesulitan
untuk melihat dari sudut pandang orang lain. Anak dapat
mengklasifikasikan objek menggunakan satu ciri, seperti
mengumpulkan semua benda merah walau bentuknya
berbeda-beda atau mengumpulkan semua benda bulat
walau warnanya berbeda-beda.

Menurut Piaget, tahapan pra-operasional mengikuti
tahapan sensorimotor dan muncul antara usia dua sampai
enam tahun. Dalam tahapan ini, anak mengembangkan
keterampilan berbahasanya. Mereka mulai
merepresentasikan benda-benda dengan katakata dan
gambar. Bagaimanapun, mereka masih menggunakan
penalaran intuitif bukan logis. Di permulaan tahapan ini,
mereka cenderung egosentris, yaitu, mereka tidak dapat
memahami tempatnya di dunia dan bagaimana hal
tersebut berhubungan satu sama lain. Mereka kesulitan
memahami bagaimana perasaan dari orang di sekitarnya.
Tetapi _ seiring pendewasaan, kemampuan untuk
memahami, perspektif orang lain semakin baik. Anak
memiliki pikiran yang“sangat imajinatif di_saat ini dan
menganggap setiap benda yang tidak hidup pun memiliki
perasaan.

5. Tahapan operasional*konkrit

Tahapan ini adalah tahapan ketiga. Muncul antara
usia enam sampai duabelas tahun dan mempunyai ciri
berupa penggunaan logika yang memadai. Proses-proses
penting selama tahapan ini adalah:

a. Pengurutan
kemampuan untuk mengurutan objek menurut

ukuran, bentuk, atau ciri lainnya. Contohnya, bila
diberi benda berbeda ukuran, mereka dapat
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mengurutkannya dari benda yang paling besar ke
yang paling kecil.

Klasifikasi

kemampuan untuk memberi nama dan
mengidentifikasi  serangkaian  benda  menurut
tampilannya, ukurannya, atau karakteristik lain,
termasuk gagasan bahwa serangkaian benda-benda
dapat menyertakan benda lainnya ke dalam rangkaian
tersebut. Anak tidak lagi memiliki keterbatasan logika
berupa animisme (anggapan bahwa semua benda
hidup dan berperasaan)

Decentering

anak ~mulai mempertimbangkan beberapa
aspek dari suatu permasalahan untuk bisa
memecahkannya. Sebagai contoh anak tidak akan lagi
menganggap cangkir lebar tapi pendek lebih sedikit
isinya dibanding cangkir kecil yang tinggi.

Reversibility

anak mulai memahami«bahwa jumlah atau
benda-benda dapat diubah, kemudian kembali ke
keadaan awal. Untuk itu, anak dapat dengan cepat
menentukan bahwa 4+4 sama dengan 8, 8-4 akan
sama dengan 4, jumlah sebelumnya.

Konservasi

memahami bahwa kuantitas, panjang, atau
jumlah benda-benda adalah tidak berhubungan
dengan pengaturan atau tampilan dari objek atau
benda-benda tersebut. Sebagai contoh, bila anak
diberi cangkir yang seukuran dan isinya sama banyak,
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mereka akan tahu bila air dituangkan ke gelas lain
yang ukurannya berbeda, air di gelas itu akan tetap
sama banyak dengan isi cangkir lain.

f. Penghilangan sifat Egosentrisme

kemampuan untuk melihat sesuatu dari sudut
pandang orang lain (bahkan saat orang tersebut
berpikir dengan cara yang salah). Sebagai contoh,
tunjukkan  komik yang memperlihatkan  Siti
menyimpan boneka di dalam kotak, lalu
meninggalkan ruangan, kemudian Ujang
memindahkan boneka itu ke dalam laci, setelah itu
baru Siti kembali ke ruangan. Anak dalam tahap
operasi konkrit akan mengatakan bahwa Siti akan
tetap menganggap boneka itu ada di dalam kotak
walau anak itu tahu bahwa boneka itu sudah
dipindahkan ke dalam laci oleh Ujang.

6. Tahapan operasional formal

Tahap., operasional formal adalah periode terakhir
perkembangan kognitif dalam teori Piaget. Tahap ini
mulai dialami anak dalam-usia sebelas tahun (saat
pubertas) dan terus berlanjut sampai dewasa. Karakteristik
tahaprini adalah diperolehnya kemampuan untuk berpikir
secaraara abstrak, menalar secaraara logis, dan menarik
kesimpulan dari informasi yang tersedia. Dalam tahapan
ini, seseorang dapat memahami hal-hal seperti cinta, bukti
logis, dan nilai. la tidak melihat segala sesuatu hanya
dalam bentuk hitam dan putih, namun ada "gradasi abu-
abu" di antaranya. Dilihat dari faktor biologis, tahapan ini
muncul saat pubertas (saat terjadi berbagai perubahan
besar lainnya), menandai masuknya ke dunia dewasa
secaraara  fisiologis,  kognitif, penalaran  moral,
perkembangan psikoseksual, dan perkembangan sosial.
Beberapa  orang  tidak  sepenuhnya  mencapai
perkembangan sampai tahap ini, sehingga ia tidak
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mempunyai keterampilan berpikir sebagai seorang dewasa
dan tetap menggunakan penalaran dari tahap operasional
konkrit.

7. Metode pembelajaran kognitif

Metode adalah cara untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar
tujuan yang disusun tercapai secara optimal (sanjaya) ini
berarti metode digunakan untuk merealisasikan proses
belajar mengajar yang telah ditetapkan.menurut
abdurrohman ginting, metode pembelajaran dapat di
artikan cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan
berbagai prinsip dasar pendidikan secara berbagai teknik
dan sumberdaya retkait lainnya agar terjadi proses
pembelajaran pada diri pembelajar dengan kata lain
metode pembelajaran adalah teknik penyajian yang
dikuasai oleh seorang guru untuk menyajikan materi
pelajaran pada muri di dalam kelas baik secra individual
atau secara kelompok agar materi pembelajaran dapat
diserap, difahami dan dimanfaatkan oleh murid dengan
baik (ahmadi)dari pendapat ahli di atas, mengenai definisi
dari metode. Maka dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran cara yang dipergunakan oleh guru dalam
mengelola  pembelajaran dalam mencapal tujuan yang
ditetapkan. Sehingga peranan metode pembelajaran sangat
strategis menuju hasil belajar yang optimal. Pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwa pentingnya perkembangan
kognitif untuk anak usia dini antara lain mengembangkan
daya persepsi, melatih ingatan, memahami simbol-simbol,
melakukan penalaran, dan kemampuan problem solving.
Dengan demikian dari pengalaman, imajinasi yang terjadi,
bahasa yang didengar dan apa yang dilihat anak, akan ikut
membentuk jaringan otak anak sehingga melalui
perkembangan kognitif, fungsi pikir dapat digunakan
dengan cepat dan tepat untuk mengatasi situasi dalam
memecahkan suatu masalah.
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Perkembangan kognitif terdiri dari beberapa tahap,
menurut Piaget (dalam Santrok, 2007: 246)
perkembangan kognitif ada 4 tahap antara lain:

1. Sensorimotorik (0-2 tahun)

2. Praoprasional (2-7 tahun)

3. Tahap operasional konkrit (7-11 tahun)
4. Operasional formal (11 tahun keatas)

Tahapan-tahapan kognitif tersebut pasti dialami anak
dan tidak akan pernah ada yang terlewati walaupun
tingkat kemampuan anak berbeda-beda (Yudha M.
Saputra & Rudyanto, Sesuai tahapan perkembangan
kognitif Piaget tersebut, anak usia 4-5 tahun berada pada
tahap kedua yaitu Pra oprasional, dimana pada tahap ini
ciri pokok perkembangan praoperasional adalah pada
penggunaan simbol atau bahasa tanda dan mulai
berkembangnya konsep intuitif (Asri Budiningsih). Akan
sangatbaik sekali jika memberikan stimulasi kepada anak
pada periode ini agar perkembangan anak usia 4-5 tahun
berkembang secara maksimal. Berdasarkan ciri tersebut
pembelajaran untuk anak usia dini-khususnya 4-5 tahun
harus disesuaikan dengan.ciri-Ciri perkembangan tahap
pra oprasional. Dalam mengembangkan kemampuan
mengenal warna pendidik juga dapat menggunakan
kegiatan yang menarik dan cara yang tepat dalam
menyampaikannya. Melalui kegiatan yang menarik
secara tidak langsung anak mengalami proses belajar,
dari sini anak akan mengalami sendiri pengalaman
langsung melalui proses belajar tersebut.

Dengan demikian perkembangan kognitif anak usia 4-
5 tahun berada pada tahap praoperasional yang mana
bercirikan pada penggunaan simbol atau bahasa tanda
dan mulai berkembangnya konsep-konsep intuitif
sehingga melalui perkembangan kognitif, dapat melatih
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fungsi pikir untuk digunakan dengan cepat dan tepat
untuk mengatasi situasi dalam memecahkan suatu
masalah.

8. Kilasifikasi Pengembangan Kognitif

Ahmad Susanto menyebutkan klasifikasi pengembangan
kognitif sebagai berikut:

a. Pengembangan auditorial

Kemampuan ini berhubungan degan
bunyi atau indra pendengaran anak. Seperti
mendengar atau meniru bunyi, mendengar atau
menyanyikan lagu, mengikuti perintah lisan,
menebak lagu, dan sebagainya.

b. Pengembangan visual

Kemampuan ini berhubungan dengan
penglihatan, perhatian, tanggapan, pengamatan, dan
persepsi anak terhadap  lingkungan.  Seperti
mengenali - ‘benda” ‘sehari-hari, ~ membandingkan
benda-benda dari yang sederhana menujuk
kompleks, mengetahui benda, ukuran, bentuk, dan
warhanya, menyusun potongan teka-teki,"mengenali
huruf dan angka, dan sebagainya.

c. Pengembangan tektik

Kemampuan ini berhubungan dengan indra
peraba. Kemampuan yang dikembangkan seperti
mengembangkan akan indra sentuhnya,
mengembangkan  kesadaran  berbagai  tekstur,
bermain di bak pasir, bermain air, bermain dengan
plastisin, meremas kertas koran, dan Kkegiatan
sejenisnya.



d. Pengembangan kinestetik

Kemampuan yang berhubungan dengan gerak
tangan, ketrampilan tangan, dan motorik halus yang
mempengaruhi  perkembangan kognitif. Seperti
permainan finger painting, melukis, mewarnai,
menulis, dan masih banyak yang lainnya.

e.Pengembangan aritmatika

Kemampuan  yang  diarahkan  untuk
penguasaan berhitung atau konsep berhitung. Seperti
membilang angka, menghitung gambar dan benda,
mengerjakan operasi penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan mengurutkan 5-10 benda.

f. Pengembangan geometri

Kemampuan ini  berhubungan dengan
pengembangan  konsep  bentuk  dan..ukuran.
Kemampuan yang dikembangkan biasanya memilih
benda menurut” warna, bentuk, dan_ukurannya.
Mencocok benda, membandingkan ukuran benda
berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran. Menyebut,
menunjuk, dans"mengelompokkan segi empat
berdasarkan warna. Meniru pola dengan empat
kubus dan masih banyak yang lain.

0. Pengembangan sains permulaan

Kemampuan yang berhubungan dengan
berbagai percobaan atau demonstrasi sebagai suatu
pendekatan secara saintifik atau logis tetapi tetap
dengan mempertimbangkan tahapan berpikir anak.
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Misalkan kegiatan merebus atau membakar jagung,
membuat jus, mencampur warna, dan sebagainya.*

9. Kegiatan yang dapat mengembangkan kognitif

Kemampuan kognitif yang dapat
dikembangkan melalui  kegiatan  bermain iyaitu
kemampuan mengenal, mengingat, berfikir konfergen,
divergen, memberi penilaian. Kegiatan bermain dilakukan
dengan mengamati dan mendengar, mengamati dilakukan
dengan, melihat bentuk, warna, ukuran, melihat
persamaan dan perbedaan bentuk warna ukuran.
Sedangkan kegiatan mendengar dilaksanakan dengan
mendengar bunyi, suara, nada : melihat persamaan dan
perbedaan bunyi, suara, nada: memecahkan masalah
berdasarkan pengenalannya tentang bunyi, suara dan
nada.

10. Macam-macam Perkembangan kognitif

Piaget - meyakini .~ bahwa perkembangan
kognitif terjadi dalam empat tahapan. Masing-masing
tahapan berhubungan dengan usia dan tersusun dari jalan
pikiran yang berbeda-beda. Menurut Piaget, semakin
banyak informasi-tidak membuat pikiran anak'lebih maju,
kualitas  kemajuannya  berbeda-beda.  Tahap-tahap
perkembangan kognitif tersebut adalah tahap sensori
motorik (usia 0-2 tahun), tahap pra-opersional (usia 2—7
tahun), tahap opersional konkrit (usia 7-11 tahun) dan
tahap opersional formal (usia 11-15 tahun).*°Yusuf
mengemukakan bahwa kemampuan kognitif ialah
kemampuan anak untuk berfikir logis serta berfikir
simbolis dan memecahkan masalah, berkembangnya

®Harun Rasyid, Mansyur, & Suratno. Asesmen Perkembangan Anak Usia Dini.
SYogyakarta: Multi Pressindo. 2009), h 36

% John W. Santrock, Psikologi Pendidikan terjemahan , (Jakarta: Kencana, 2008),h.
37
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kemampuan kognitif ini akan mempermudah anak
menguasai pengetahuan umum yang lebih luas, sehingga
ia dapat berfungsi secara wajar dalam kehidupan masyarat
sehari-hari.*!

C. Kemampuan Mengenal Warna

Kemampuan Mengenal Warna Dalam
Pembelajaran Anak Usia Dini

Secara etimologi kemampuan diartikan sebagai
kesanggupan atau kecakapan. Menurut Robbins
kemampuan adalah kapasitas individu melaksanakan
berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Berdasarkan
pendapat tersebut, kemampuan mengenal warna adalah
kesanggupan anak dalam mengetahui warna dengan
cara menunjuk, menyebut, dan mengelompokan warna
yang di maksud guru melalui kegiatankegiatan
pengenalan warna.

Mengenal warna merupakan salah<satu indikator
sains  termaksud “kedalam bidang pengembangan
kognitif. Mengenalkan warna kepada anak dapat
membentuk  struktur .. kognitif ~ dalam  proses
pembelajaran anak.anak memperoleh informasi yang
lebih'banyak sehingga pengetahuan dan pemahamannya
akan lebih kaya dan lebih dalam. Dalam hal ini anak
mengetahui  warna secara konsep  berdasarkan
pengalaman belajarnya.

Mewarnai dan membentuk sebuah benda bagi
anak sangatlah mereka senangi. Aktifitas ini merupakan
kemampuan motoric halus yang harus dibiasakan dan

“Khadijah, pengembangan kognitif anak usia dini, (medan : perdana publishing

2016), h.32
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dilatih terus sehingga potensi seni mereka menjadi
tumbuh.*?

2. Pengertian Warna dan Jenis-jenis Warna

Warna adalah unsur pertama yang terlihat oleh
mata dari suatu benda. Menurut Depdiknas warna
adalah kesan yang diperoleh mata dari cahaya yang di
pantulkan oleh benda-benda yang kenainya. Unsur
penting dari warna adalah objek (benda) yang kemudian
diterima oleh mata karena adanya pantulan dari cahaya
yang mengenai benda. Dengan demikian secara umum,
warna didefinisikan sebagai unsur cahaya yang
dipantulkan oleh sebuah benda dan selanjutnya
diintrepetasikan oleh kerja otak mata berdasarkan
cahaya yang mengenai benda. Warna merupakan salah
satu unsur yang tidak bias berdiri sendiri, warna
merupakan tampilan fisik pertama yang sampai ke mata
guna membedakan ragam sesuatu, baik benda mati atau
hidup.®

Selain warna tersebut menurut penelitian warna
dasar atau-warna primer yang ada didunia ini ada. tiga,
yaitu merah, kuning, dan biru. Dari ketiga warna ini
bila dicampur akan menghasilkan" semua warna lain
senada dengan pendapat tersebut, menurut Gerret
“warna pada prinsipnya hanya terdiri dari tiga warna
yaitu merah, kuning dan biru. Sementara warna diluar
ketiga tersebut merupakan gabungan dari ketiga warna
itu.

*Harun Rosid, dkk, Asesmen perkembangan Anak usia dini, (Yogyakarta : gama
media, 2012), h. 244
*Ibnu teguh wibowo, belajar desain grafis, (Yogyakarta :buku pintar, 2013), h.28
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3. Pengertian Media Benang
a. Media

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, media
merupakan alat (sarana) komunikasi, perantara, atau
penghubung. Jika dilihat pula dari asal katanya, ‘Medius’
(bahasa Latin) yang berarti ‘tengah’, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa media mengarah pada sebuah sarana/
alat untuk yang digunakan untuk menyajikan informasi.

Menurut Khadijah media banyak dipakai dalam
berbagai bidang kehidupan manusia, terutama dalam
proses  pembelajaran. Media digunakan  untuk
mempermudah penyampaian informasi, sehingga pesan
yang di sampaikan pemberi informasi dapat di terima
dengan baik oleh penerima informasi.**

Sementara itu Syaiful Bahri Djamarah media
merupakan sebuah alat bantu, yang bisa berupa apa saja,
digunakan, untuk menyalurkan pesan dalam rangka
mencapai - tujuan - tertentu.Menurut  Hamidjodo media
adalah segala bentuk perantara yang dipakai seseorang
untuk menyebarkan ide, agar ide tersebut sampai pada
penerimanya yang dituju.*

Dari pendapat beberapa para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa media adalah sesuatu yang dapat
dipergunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan kemauan anak sedemikian rupa sehingga
proses belajar terjadi.

*Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, (Medan: Perdana Publishing,
2016), h. 124

*Rita Kurnia, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Pekanbaru: Bahan Ajar PAUD
FKIR UR, 2014), h. 4
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b. Benang

Benang merupakan bahan utama dalam pembuatan
tekstil. Benang juga digunakan sebagai bahan untuk
menjahit dan untuk ditenun. Benang merupakan bahan
pokok pembuatan tekstil, dimana dihasilkan dari serat
alam maupun buatan. Benang sebenanrnya adalah lebih
tebal dan tidak mudah lentur, dipuntir dan ditekan,
walaupun lebih mudah dilipat dari pada kawat.*®

Menurut Poespo benang adalah untaian serat-serat
yang berkesinambungan dan dioergunakan dalam
pembuatan bahan tenun dan bahan rajut. Hartanto
menyatakan benang merupakan bahan yang dibuat dari
seikat serat yang dipilin.Sementara itu Hardisurya
berpendapat benang adalah helaian atau tali halus yang
dipintal dari serat, dipakai untuk menjahit atau menenun.

Dari pendapat beberapa para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa_ benang adalah susunan serat-serat
yang teratur kearah memanjang dengan garis tengah dan
jumlah._antihan ‘tertentu “yang diperoleh dari suatu
pengolahan-yang disebut pemintalan. Serat-serat yang
dipergunakan.untuk membuat benang, ada yang berasal
dari alam-dan adawyang dari buatan:"Serat-serat tersebut
ada yang mempunyai panjang terbatas (disebut stapel)
dan ada yang mempunyai panjang tidak terbatas (disebut
filamen).

Ada beberapa jenis benang Tentunya sesuai dengan
kebutuhan, yang digunakan Benang Kasur Benang kasur
disebut juga benang jagung. Benang ini bertekstur kasar,
diameter besar, dan kuat. Selain untuk menjahit kasur,

% Anik Lailatul Khoiriah, “Pengaruh Jenis Benang Rajut Terhadap Hasil Jadi
Tatting Pada Kerah Rebah”, Jurnal Universitas Negeri Surabaya, Vol 5, No. 3, (2016)
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benang dari serat selulosa ini juga digunakan untuk
aplikasi hiasan pada pakaian.

c. Melukis dengan jari

Sumanto menyatakan bahwa menggambar dengan jari
adalah jenis kegiatan membuat gambar yang dilakukan
dengan cara menggoreskan adonan warna (bubur warna)
secara langsung dengan jari tangan secara bebas di atas
bidang gambar. Batasan jari disini adalah semua jari tangan,
telapak tangan sampai pergelangan tangan. Dapat disimpulkan
melukis dengan jari merupakan kegiatan membuat gambaran
dengan cara menggoreskan adonan warna tanpa menggunakan
bantuan alat, hanya menggunakan jari-jari tangan (telapak
tangan sampai pergelangan tangan) di atas bidang gambar.

Mencetak (mengecap) Mencetak merupakan kegiatan
seni rupa yang dilakukan dengan cara mencapkan
(mencetakkan) alat atau acuan yang telah diberi tinta atau cat
pada kertas gambar (Sumanto). Hasil karya..seni cetak
memiliki kesan rupa.seperti lukisan, namun kualitas seninya
terletak ‘pada keaslian® hasil cap/ cetakan dari_acuan yang
digunakan tanpa adanya penambahan pewarna dari goresan
peralatan lainnya seperti kuas. Sumanto membedakan
beberapanteknik mencetak™ menurut. proses pembuatannya
antara lain; 1) Cetak tinggi; 2) cetak datar dan; 3) cetak
sablon. Dari keempat teknik tersebut, yang sering digunakan
dalam kegiatan mencetak pada pembelajaran di TK yaitu
teknik mencetak tinggi dan mencetak sablon. Kreasi mencetak
tinggi dan mencetak sablon dalam pembelajaran anak usia
dini menurut Sumanto antara lain: (a) Mencetak dengan daun;
(b) Mencetak dengan pelepah; (c) Mencetak dengan jari; dan
(d) Mencetak sablon sederhana.
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4. Fungsi Warna
a. Fungsi Identitas

Warna memiliki kegunaan mempermudah
orang mengenal identitas suatu kelompok
masyarakat, organisasi/Negara seperti seragam,
logo, bendera, perusahaan dll.

b. Fungsi Isyarat atau Media Komunikasi
Warna memberi tanda-tanda atas sifat dan
kondisi, seperti merah bisa memberikan isyarat
marah.
c. Fungsi Psikologis
Dari sudut pandang ilmu kejiwaan warna
dikaitkan dengan karakter karakter manusia. Orang
yang berkarakter extrovert lebih senang dengan
warna-warna panas dan cerah, sedangkan orang
yang berkarakter introvert lebih senang dengan
warna yang dingin dan gelap.

d. Fungsi Alamiah
Warna adalah property benda tertentu.dan

merupakan gambaran sifat objek secara nyata atau
secara umum.\warna mampu-menggambarkan sifat
objek secara“nyata. Contoh warna hijau untuk
mengambarkan daun, rumput dan biru untuk
menggambarkan laut dan langit.

e. Fungsi pembentuk keindahan

Keberadaan warna memudahkan kita dalam
melihat dan mengenali suatu benda, contoh apabila
kita meletakan benda ditempat yang sangat gelap
maka kita tidak mampu mendeteksi objek tersebut
dengan jelas, warna mempunyai fungsi gambar
bukan aspek keindahan namun sebagai elemen
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yang membentuk diferensial/perbedaan antara
suatu objek dengan yang lain.*’

Kemampuan mengenal warna termasuk
dalam salah satu indikator sains dalam lingkup
perkembangan kognitif anak usia 3-4 tahun yaitu
tentang konsep warna yang dapat dikategorikan
menjadi 2 kemampuan sebagai  berikut:
mencampur warna dan membuat warna baru,
menunjuk serta menyebutkan 5 macam warna
dengan tepat. Anak dapat membuat dan
mencampur warna baru, artinya anak mampu
membuat warna baru dengan mencampurkan
macam-macam warna primer menjadi warna
sekunder seperti pelangi, menunjuk artinya anak
mampu memperlihatkan warna dengan cara
mengarahkan jarinya pada warna, kemampuan
tersebut dapat terbentuk melalui penguasaan
bahasa dan motorik halus anak dengan pemahaman
terhadap warna. Sedangkan anak« dapat
menyebutkan artinya anak mampu“mengucapkan
atau menyatakan warna yang dilihat dengan tepat,
kemampuan tersebut- dapat terbentuk melalui
penguasaan kognitif dan bahasa anak dengan
pemahaman terhadap perbedaan macam-macam
warna. Menurut Sujiono terdapat  beberapa
indikator perkembangan kemampuan mengenal
warna pada anak usia 3-4 tahun terdapat salah satu
indikator yaitu mengenal konsep pencampuran
warna melalui percobaan sederhana. Teori
pencampuran warna menurut Brewster dan
Munsell dalam Nugraha, terbagi menjadi beberapa
jenis warna primer dan sekunder, tersier.
Berdasarkan teori Brewster tersebut, kemampuan
mengenal warna anak usia 3-4 tahun yang ingin

*7 Ibnu Teguh Wibowo.Belajar Desain Grafis,(Yogyakarta: Buku Pintar, 2013), h 148
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ditingkatkan vyaitu kemampuan anak dalam
mengenal warna primer dan sekunder yang terdiri
dari merah,kuning, biru,hijau,jingga dan ungu.
Dimana perpaduan iyaitu

Biru+kuning =hijau
Merah+kuning =jingga
Biru+merah =ungu

Sementara itu Syaiful Bahri Djamarah media
merupakan sebuah alat bantu, yang bisa berupa apa saja,
digunakan untuk menyalurkan pesan dalam rangka
mencapai tujuan tertentu.Menurut Hamidjodo media
adalah segala bentuk perantara yang dipakai seseorang
untuk menyebarkan ide, agar ide tersebut sampai pada
penerimanya yang dituju.*®

Dari pendapat beberapa para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa media adalah sesuatu yang dapat
dipergunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan kemauan' anak ‘sedemikian rupa sehingga
proses belajar terjadi.

D. Penelitian Relevan

Rusdiah Hayati yang mengangkat judul
Kemampuan Kognitif Anak Kelompok B Tk Rokhaniyah
Muslimat Nu Barabai Tahun Pelajaran 2016-2017 Dalam
Mengenal Sains Melalui Metode Eksperimen. Jenis penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan dua siklus
dengan tahapan: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan

“Rita Kurnia, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Pekanbaru: Bahan Ajar PAUD
FKIR UR, 2014), h. 4
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kemampuan kognitif anak dalam mengenal sains, terlihat
peningkatan aktivitas dan hasil belajar anak pada setiap
siklusnya. Aktivitas siklus | persentasi ketuntasan 50% dan
siklus Il mencapai 100%. Hasil belajar terjadi peningkatan
dari siklus 1 ke siklus 11.%°

Sri Handayani , Sumarno, Yuli Haryati. yang
mengangkat judul Upaya Meningkatkan Kemampuan
Kognitif Dalam Memperkenalkan Konsep Pengukuran Anak
Usia Dini Melalui Metode Bermain Peran. Jenis penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam tiga
siklus dengan satu tindakan dalam setiap siklusnya. Dengan
hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada setiap
siklusnya. Presentase awal padas saat observasi awal sebelum
di terapkannya metode bermain peran (pra siklus) dalam
kategori berkembang sangat baik (BSB) sebesar 0%
meningkat pada akhir siklus ketiga menjadi 21,43%. Pda
kategori berkembang sesuai harapan (BSH) ketika observasi
awal sebesar 0% meningkat di akhir siklus ketiga menjadi
78,75%.

Kategori mulai berkembang (MB) dari observasi awal
sebesar 42,86% menurun-pada akhir siklus ketiga menjadi
0%.. Kategori belum terlihat (BB) ketika«observasi awal
sebesar 57,14% menurun pada akhir siklus ketiga menjadi
0%. Berdasarkan hasil.speningkatan pada setiap siklus
membuktikan bahwa metode bermain peran memberikan
pengaruh pada peningkatan kemmapuan mengenal konsep
pengukuran pada anak — anak kelompok TK B di TK Tunas
Putra Rembang.>®

*®Hayati, R, Kemampuan Kognitif Anak Kelompok B Tk Rokhaniyah Muslimat Nu
Barabai Tahun Pelajaran 2016-2017 Dalam Mengenal Sains Melalui Metode
Eksperimen. Jurnal Penelitian Tindakan Dan Pendidikan, 4(1). (2018).

%0Sri Handayani , Sumarno, Yuli Haryati, Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif
Dalam Memperkenalkan Konsep Pengukuran Anak Usia Dini Melalui Metode
Bermain Peran, JKPM Vol 4 No 1 APRIL 2017
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Ni Kadek Sarnyani, Drs I Nyoman Wirya, M.Pd,
Didith Pramunditya Ambara, S.Psi. ,M.A yang mengangkat
judul Penerapan Metode Pemberian Tugas Berbantuan Media
Balok Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Di Tk
Murni  Kusuma Bengkala. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas yang di laksanakan dalam siklus.
Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan metode
analisis statistic deskriptif dan metode analisis deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
peningkatan kemampuan kognitif siswa kelompok B TK
Murni  Kusuma Bengkala setelah diterapkan metode
pemberian tugas melalui kegiatan bermain balok sebesar
23,50%. Ini terlihat dari peningkatan rata-rata presentase
kemampuan kognitif anak pada siklus 1 adalah 54,11% yang
berada pada kategori rendah dan ratarata persen kemampuan
kognitif anak pada siklus 2 sebesar 83,67% yang berada pada
kategori tinggi. Jadi penerapan metode pemberian tugas
berbantuan media balok dapat meningkatkan kemampuan
kognitif anak Kelompok B semester 2 tahun pelajaran
2014/2015 di TK Murni Kusuma Bengkala..”*

' Ni Kadek Sarnyani, Drs | Nyoman Wirya, M.Pd, Didith Pramunditya Ambara,
S.Psi. ,M.A, Penerapan Metode Pemberian Tugas Berbantuan Media Balok Untuk
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Di Tk Murni Kusuma, e-Journal PG PAUD
Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
(Volume 3 No. 1 — Tahun 2015)
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